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ABSTRAK

Kasus kematian anak karena Covid-19 di Indonesia merupakan yang tertinggi di ASEAN.
Covid 2019 atau Covid-19 adalah jenis penyakit baru yang disebabkan oleh infeksi Virus Severe Acute
Respiratory Syndrome Covid 19 virus 2 (SARSCOV-2). Penggunaan masker merupakan bagian dari
rangkaian komprehensif langkah pencegahan Covid-19. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk
Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19 dengan perilaku
memakai masker pada anak usia sekolah Di SDN Tambak Agung Kecamatan Kaliori Kabupaten
Rembang. Rancangan penelitian yang digunakan Quasy Experiment dengan One Group Pretest -
Posttest Design. Populasi dipilih siswa kelas 4-6 yakni sebanyak 92 siswa. Teknik pengambilan sampel
adalah total sampling. Analisa bivariat diuji memakai uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji beda antar
kelompok menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank didapatkan nilai Z hitung sebesar -8,199.
Z tabel dengan uji dua pihak a/2 = 0,05/2 = 0,025. Luas kurva F(z) = 0,5 — 0,025 = 0,4750.
Dengan demikian Z tabelnya adalah -1,96. Jadi nilai Z hitung -8,199 lebih besar dari Z hitung
-1,96. Nilai p value sebesar 0,000 atau signifikasi dibawah 0,05. Ada pengaruh pendidikan
kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19 dengan perilaku memakai masker pada anak usia
sekolah Di SDN Tambak Agung Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang. Diharapkan sekolah sebagai
pemberi pembelajaran pertama melakukan edukasi secara terus menerus tentang penyakit Covid-19
sehingga anak didik mengetahui cara melakukan pencegahan Covid-19 salah satunya dengan perilaku
memakai masker yang baik dan benar.

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, Zoom, Kepatuhan, Masker

ABSTRACT

The case of child mortality due to Covid-19 in Indonesia is the highest in ASEAN. Covid 2019
or Covid-19 is a new type of disease caused by infection with the Severe Acute Respiratory Syndrome
Virus Covid 19 virus 2 (SARSCOV-2). The use of masks is part of a comprehensive series of Covid-19
prevention measures. The main purpose of this study was to determine the effect of health education
through zoom media on Covid-19 with the behavior of wearing masks in school-age children at SDN
Tambak Agung, Kaliori District, Rembang Regency. The research design used was Quasy Experiment
with One Group Pretest - Posttest Design. The population chosen was students in grades 4-6, namely
92 students. The sampling technique is total sampling. Bivariate analysis was tested using the Wilcoxon
Signed Rank Test. The difference test between groups using the Wilcoxon Signed Rank test
obtained a calculated Z value of -8,199. Z table with two-sided test /2 = 0.05/2 = 0.025. The
area of the curve F(z) =0.5-0.025 = 0.4750. Thus the Z table is -1.96. So the value of Z count
-8.199 is greater than Z count -1.96. The value of value is 0.000 or the significance is below
0.05.There is an effect of health education through zoom media about Covid-19 with the behavior of
wearing masks in school-age children at SDN Tambak Agung, Kaliori District, Rembang Regency. It is
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hoped that the school as the first learning provider will provide continuous education about the Covid-
19 disease so that students know how to prevent Covid-19, one of which is the behavior of wearing
masks that are good and right.

Keywords : Health education, Zoom, Compliance, Mask

LATAR BELAKANG

Dunia saat ini tengah waspada dengan penyebaran sebuah virus yang dikenal dengan
virus Covid-19. Covid-19 viruses (CoV) merupakan bagian dari keluarga virus yang
menyebabkan penyakit mulai dari flu hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS-Cov) and Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV).
Penyakit yang disebabkan virus Covid-19, atau dikenal dengan Covid-19, adalah jenis baru
yang ditemukan pada tahun 2019 dan belum pernah diidentifikasi menyerang manusia
sebelumnya (WHO, 2020).

Kasus kematian anak karena Covid-19 di Indonesia merupakan yang tertinggi di
ASEAN. Dengan tingkat kematian sekitar 11 ribu anak dan pernah mencapai 2,5 persen,
Indonesia juga memegang rekor buruk tertinggi di Asia Pasifik. Sementara di China dan
Amerika Serikat menurutnya hanya 0,1-an persen. Di Amerika Serikat dengan kasus kematian
tertinggi akibat Covid-19, angka kematian pasien terkait Covid-19 untuk warga di bawah 25
tahun adalah 0,15%. Penyebab mortalitas pada anak Indonesia dengan Covid-19 adalah
pneumonia atau infeksi pernapasan akut (Kemenkes, 2020).

Penggunaan masker merupakan bagian dari rangkaian komprehensif langkah
pencegahan dan pengendalian yang dapat membatasi penyebaran penyakit-penyakit virus
saluran pernapasan tertentu, termasuk Covid-19. Masker dapat digunakan baik untuk
melindungi orang yang sehat (dipakai untuk melindungi diri sendiri saat berkontak dengan
orang yang terinfeksi) atau untuk mengendalikan sumber (dipakai oleh orang yang terinfeksi
untuk mencegah penularan lebih lanjut). Hal ini didukung dengan anjuran pemerintah dalam
upaya memutus mata rantai penularan Covid-19 dengan gerakan 3 M yakni memakai masker,
mencuci tangan dan menjaga jarak (Kemenkes, 2020).

Survey awal pada 5 orang siswa SD Negeri Tambak Agung terdapat 15 anak yang
pernah terkonfirmasi Covid-19 dan 2 orang anak sampai menjalani perawatan Covid-19 di
Rumah Sakit. Pada survey awal dengan metode wawancara pada 10 siswa juga ditemukan
bahwa dalam aktivitasnya sehari-hari seperti bermain diluar rumah yang memakai masker
hanya 4 siswa (40%), kegiatan mengaji yang memakai masker hanya 3 siswa (40%), memakai
masker saat bepergian dengan diajak orang tua hanya 5 siswa (50%). Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak anak usia sekolah yang tidak tahu tentang manfaat
memakai masker sebanyak 6 siswa (60%), tidak mengetahui cara memakai masker dengan baik
dan benar sebanyak 7 siswa (70%). Hal ini menunjukkan masih kurangnya perilaku anak
sekolah dalam memakai masker.

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Zoom Tentang Covid-19 Dengan
Perilaku Memakai Masker Pada Anak Usia Sekolah Di SDN Tambak Agung Kecamatan
Kaliori Kabupaten Rembang”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis experimental rancangan penelitian yang digunakan
Quasy Experiment dengan One Group Pretest - Posttest Design. Dalam penelitian ini dilakukan
Di SDN Tambak Agung Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang. Waktu penelitian dilakukan
pada Tanggal 05-20 Oktober Tahun 2021. Populasi yang terdapat dalam penelitian ini
berdasarkan data pendahuluan SD Negeri Tambak Agung mempunyai siswa sebanyak 168
siswa. Sedangkan populasi dipilih siswa kelas 4-6 yakni sebanyak 92 siswa. Teknik
pengambilan sampel adalah total sampling.

Hasil uji validitas instrumen penelitian dukungan menunjukkan bahwa nilai r hitung
0,795-0,917) > r tabel (0,514). Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan bahwa
nilai o hitung Alpha Cronbach (0, 963) > 0,6. Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan
dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Analisa Univariat
a. Perilaku Memakai Masker Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui
Media Zoom Tentang Covid-19
Distribusi frekuensi responden berdasarkan perilaku memakai masker pada
anak usia sekolah di SDN Tambak Agung Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang
sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19
dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini :
Tabel 4.1
Perilaku Memakai Masker Pada Anak Usia Sekolah Sebelum Diberikan
Pendidikan Kesehatan Melalui Media Zoom Tentang Covid-19 Di SDN
Tambak Agung Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang

Perilaku Memakai Masker Pre Test Frekuensi %
Kurang 50 54,3
Sedang 31 33,7
Baik 11 12,0
Total 92 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa perilaku memakai masker
responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang
Covid-19 sebagian besar adalah kurang yakni sebanyak 50 responden. Sedangkan
yang perilaku memakai masker yang baik hanya 11 responden.

b. Perilaku Memakai Masker Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui
Media Zoom Tentang Covid-19
Distribusi frekuensi responden berdasarkan perilaku memakai masker pada
anak usia sekolah di SDN Tambak Agung Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang
sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19
dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini :
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Tabel 4.2
Perilaku Memakai Masker Pada Anak Usia Sekolah Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan Melalui Media Zoom Tentang Covid-19 Di SDN
Tambak Agung Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang

Perilaku Memakai Masker Post Test Frekuensi %
Kurang 7 7,6
Sedang 56 60,9
Baik 29 31,5
Total 92 100

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa perilaku memakai masker
responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang
Covid-19 sebagian besar adalah sedang yakni sebanyak 56 responden. Sedangkan
yang perilaku memakai masker yang kurang hanya 7 responden.

2. Analisa Bivariat

Uji bivariat 1 kelompok menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini
dilakukan untuk menilai pengaruh pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang
Covid-19 dengan perilaku memakai masker pada anak usia sekolah di SDN Tambak

Agung Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang didapatkan nilai sebagai berikut :

Tabel 4.3
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Zoom Tentang Covid-19
Dengan Perilaku Memakai Masker Pada Anak Usia Sekolah
Di SDN Tambak Agung Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang

Kelompok N Z p value
Kelompok Pre Test 92 -8,199 0,000
Kelompok Post Test 92

Berdasarkan hasil uji beda kelompok sebelum diberikan pendidikan kesehatan
melalui media zoom tentang Covid-19. Uji beda antar kelompok menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank didapatkan nilai Z hitung sebesar -8,199. Z tabel dengan uji dua
pihak a/2 = 0,05/2 = 0,025. Luas kurva F(z) = 0,5 — 0,025 = 0,4750. Dengan demikian
Z tabelnya adalah -1,96. Jadi nilai Z hitung -8,199 lebih besar dari Z hitung -1,96. Nilai
p value sebesar 0,000 atau signifikasi dibawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19 dengan
perilaku memakai masker pada anak usia sekolah Di SDN Tambak Agung Kecamatan
Kaliori Kabupaten Rembang.
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B. Pembahasan
1. Analisa Univariat
a. Perilaku Memakai Masker Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui
Media Zoom Tentang Covid-19

Penggunaan masker merupakan salah satu upaya mencegah penularan
Covid-19. Transmisi Covid-19 dapat melalui droplet dan kontak. Percikan droplet
dapat tersebar saat batuk atau bersin serta di permukaan benda yang disentuh
penderita Covid-19. Virus Covid-19 tetap hidup selama beberapa waktu pada
benda tersebut. Jika benda tadi disentuh oleh orang sehat, kemungkinan penularan
dapat terjadi jika orang tersebut tidak sengaja memegang hidung atau mulut tanpa
mencuci tangan terlebih dahulu (Kemenkes, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan ditemukan bahwa anak—anak
bisanya lebih sulit untuk mengikuti instruksi dan belum memahami terkait
manajemen resiko yang dihadapi terutama saat pandemi. Rasa tidak nyaman,
kesulitan bernapas menjadi salah satu alasan anak usia sekolah perilaku memakai
masker masih kurang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Jaji Tahun 2020 yang
menyebutkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan warga
sebelum dilakukan penkes menggunakan leaflet dengan pengetahuan warga setelah
di lakukan penkes menggunakan leaflet. Dimana rata-rata pengetahuan warga
sebelum penkes menggunakan leaflet lebih rendah dibanding dengan setelah
diberikan pendidikan kesehatan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Astuti (2021) yang
menyebutkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan
dan sikap cenderung lebih rendah dibandingkan setelah diberikan pendidikan
kesehatan.

Anak usia sekolah juga bagian dari masyarakat yang tidak boleh kita
sepelekan terutama dalam upaya mencegah penularan virus ini. Protokol kesehatan
terutama dalam kepatuhan pemakaian masker yang diterapkan sangat bermanfaat
untuk memutuskan mata rantai penyebaran Covid-19, sehingga kelompok usia
anak sekolah perlu kita berikan pemahaman dan pengetahuan yang baik (Yuliani,
2020).

b. Perilaku Memakai Masker Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui
Media Zoom Tentang Covid-19

Pembelajaran tatap muka pada proses belajar terutama bagi anak usia
sekolah mulai dilaksanakan meskipun dengan beberapa aturan protokol kesehatan
yang ketat guna mencegah terjadinya penularan Covid-19 salah satunya adalah
dengan menggunakan masker (Yuliani, 2020).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Rosidin (2020) yang
menyebutkan bahwa sebelum dilakukan pendidikan kesehaan rata rata nilai
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pengetahuan sebesar 76,87 dan setelah dilakukan meningkat menjadi 83,75 point
dengan nilai p sebesar 0,001. Peningkatan pengetahuan tersebut merupakan awal
yang baik untuk melaksanakan protokol kesehatan. Penelitian juga
mengungkapkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan
covid 19 setelah dilakukan pendidikan kesehatan.

Peneliti menyimpulkan bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan baik
tentang Covid-19 yang diperoleh melalui pendidikan kesehatan sangat
memengaruhi perilaku masyarakat terutama anak-anak dalam melakukan tindakan
seperti memakai masker dalam upaya pencegahan Covid-19 yang lebih baik.

Masker sebenarnya cocok untuk anak-anak dari 3 sampai 12 tahun.
Mempersiapkan dan mengajarkan anak-anak yang sehat menggunakan masker
sangat dibutuhkan untuk mendapatkan kepatuhan yang maksimal. Pemilihan
masker pada anak harus diutamakan apabila akan keluar rumah ataupun berangkat
sekolah. Namun jika memungkinkan upaya lain dapat dilakukan, yakni tetap
berada di rumah, menjaga jarak, sering mencuci tangan, dan menggunakan face
shield.

2. Analisa Bivariat

Berdasarkan hasil uji statistik penelitian kelompok sebelum diberikan
pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19 didapatkan perilaku
memakai masker kurang sebanyak 50 responden, perilaku sedang sebanyak 31
responden dan perilaku baik sebanyak 11 responden. Sedangkan pada kelompok
sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19
didapatkan perilaku memakai masker kurang sebanyak 7 responden, perilaku sedang
sebanyak 56 responden dan perilaku baik sebanyak 29 responden.

Hasil uji beda 1 kelompok menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank didapatkan
nilai p value sebesar 0,000 atau signifikasi dibawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19
dengan perilaku memakai masker pada anak usia sekolah Di SDN Tambak Agung
Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang.

Pendidikan kesehatan adalah suatu media untuk mendapatkan suatu perubahan
pada diri seorang individu, sebab dengan mendapatkan informasi pengetahuan menjadi
meningkat, hal ini tentu akan berpengaruh pada perilaku seseorang dalam peningkatan
kesehatan, terutama dalam pencegahan penularan Covid-19 seperti memakai masker.
Pengetahuan sangat diperlukan untuk merubah perilaku masyarakat untuk dapat
meningkatkan derajat kesehatan. manusia secara individu, kelompok maupun
masyarakat untuk dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan hidup sehat. Teori ini
menjelaskan bahwa penyuluhan yang baik dapat meningkatkan pengetahuan dalam
mencegah penyakit (Nurul, 2019).

Peningkatan pengetahuan melalui kegiatan pendidikan kesehatan sangat
dimungkinkan selama pemberian pendidikan kesehatan melalui media zoom tersebut
dilaksanakan dengan menggunakan media yang tepat, menarik dan mudah dipahami.
Dalam kegiatan pendidikan kesehatan peneliti menggunakan media zoom yang berisi
penyuluhan berupa poster, power point dan video. Penyediaan media yang dinamis serta
dialogis sangat diperlukan bagi pengembangan potensi peserta didik secara optimal.
Hal ini disebabkan karena potensi peserta didik akan lebih terangsang bila dibantu
dengan sejumlah media atau sarana dan prasarana yang mendukung proses interaksi
yang sedang dilaksanakan (Arsyad, 2018).
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Penggunaan media dalam pendidikaan kesehatan tentang Covid-19 secara
daring melalui aplikasi Zoom akan berpengaruh terhadap peningkatan perilaku
memakai masker oleh responden. Oleh karena itu materi tentang pencegahan Covid-19
yang disampaikan dikemas terlebih dahulu dalam media yang tepat seperti dalam
format video dan audio. Peningkatan pengetahuan terjadi secara signifikan setelah
diberikan video. Hal ini dikarenakan video sangat menarik baik tampilan maupun suara,
mudah dipahami, dan tidak membosankan. Selain itu, video dapat menyajikan
informasi berupa animasi dan memaparkan proses terjadinya penyakit dengan lebih
mudah (Zulfa & Kusuma, 2020).

Dengan pengetahuan yang baik tersebut akan berdampak baik pula kepada sikap
dan perilaku masyarakat dalam pencegahan Covid-19. Perilaku anak usia sekolah untuk
membiasakan melaksanakan protokol kesehatan khususnya memakai masker sebagai
upaya pencegahan terhadap Covid-19 harus diawali dengan pengetahuan yang baik
(Kaidah, Budiarti, Yasmina, & Heriyani, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Wulandini (2021) yang
menunjukan adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap perilaku 3M pencegahan
Covid-19 p value 0.000 < 0.05. Pendidikan kesehatan dapat dijadikan cara pembekalan
perilaku bagi masyarakat serta rasa peduli masyarakat, pemahaman masyarakat menjadi
lebih baik dalam hal penerapan perilaku 3M terhadap pencegahan (Rias Arsy et al.,
n.d.) Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Widayanti (2021) yang
menyebutkan bahwa diperoleh nilai p value pada variabel pengetahuan sebesar 0,014 <
0,05 (o) maka HO ditolak. Artinya terdapat pengaruh pengetahuan terhadap perilaku
penerapan protokol kesehatan pada remaja. Pengetahuan individu dapat ditingkatkan
dengan cara edukasi dan sosialisasi oleh pemerintah setempat secara berkesinambungan
tentang pentingnya protokol kesehatan. Sosialisasi juga dapat dilakukan oleh LSM,
fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan dan tokoh masyarakat dalam bentuk
penyuluhan, serta pengabdian dan pemberdayaan masyarakat (Suprianto et al., 2020).

Peneliti berasumsi bahwa terdapat peningkatan tindakan setelah dilakukannya
penyuluhan terkait pendidikan kesehatan terhadap anak usia sekolah, karena pada
awalnya anak usia sekolah belum melakukan tindakan sesuai dengan pendidikan
(Listyarini et al., 2022). Perubahan perilaku individu akan terjadi apabila individu
memiliki pengetahuan, pemahaman dan sikap yang baik tentang pencegahan Covid 19.
Pencegahan Covid-19 adalah sebuah perilaku yang harus didukung oleh pengetahuan
yang cukup dan sikap yang positif terhadap upaya pencegahan Covid-19 salah satunya
adalah memakai masker. Karena perilaku kesehatan yang diharapkan harus berdasarkan
keinginannya sendiri tanpa paksaan orang lain maka upaya peningkatan pengetahuan
dan sikap harus benar-benar mendukung perilaku tersebut (Riris, 2020).

C. Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian yang peneliti lakukan terdapat beberapa keterbatasan penelitian
yang peneliti dapatkan adalah penelitian ini menggunakan daring dengan metode zoom
sehingga pada waktu proses pendidikan kesehatan kadang kala menemui hambatan pada
kualitas sinyal internet yang kurang stabil sehingga mengganggu proses pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
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1. Responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang
Covid-19 sebagian besar adalah kurang yakni sebanyak 50 responden. Sedangkan yang
perilaku memakai masker yang baik hanya 11 responden.

2. Responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang
Covid-19 sebagian besar adalah sedang yakni sebanyak 56 responden. Sedangkan yang
perilaku memakai masker yang kurang hanya 7 responden.

3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media zoom tentang Covid-19 dengan
perilaku memakai masker pada anak usia sekolah Di SDN Tambak Agung Kecamatan
Kaliori Kabupaten Rembang. Hasil uji beda 1 kelompok menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank didapatkan nilai p value sebesar 0,000 atau signifikasi dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Saran

1. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah sebagai pemberi pembelajaran pertama melakukan edukasi secara
terus menerus tentang penyakit Covid-19 sehingga anak didik mengetahui cara
melakukan pencegahan Covid-19 salah satunya dengan perilaku memakai masker yang
baik dan benar.

2. Bagi Peneliti Berikutnya
Diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian tentang faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku memakai masker pada anak sekolah seperti pengetahuan
orang tua, faktor teman sebaya dan lingkungan sosial anak .

3. Bagi Anak Usia Sekolah
Diharapkan bagi anak untuk senantiasa mentaati protokol kesehatan seperti mencuci
tangan, menjaga jarak, memakai masker dan menghindari kerumunan dalam rangka
pencegahan Covid-19 baik di area rumah, tempat belajar maupun bermain.
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